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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi internet membawa banyak perubahan dalam
kehidupan manusia. Selain media massa tradisional seperti surat kabar, radio dan
televisi, tetapi internet juga memiliki peran penting dalam proses penyebaran
informasi. Internet dan media digital telah diterapkan dalam dunia bisnis dan

pemasaran sejak munculnya website pertama pada 1991.
Gambar 1.1 Indikator Perkembangan Digital Tahun 2019 di Indonesia
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Sumber: DataReportal, 2019

DataReportal dirancang untuk membantu individu atau organisasi di seluruh
dunia mendapatkan data, insight, dan tren yang dibutuhkan untuk membuat sebuah
keputusan. Situs tersebut menunjukkan bahwa jumlah populasi di Indonesia tahun
2019 terdapat 268,2 juta jiwa. Berdasarkan indikator di atas, dinyatakan bahwa
penetrasi internet di Indonesia pada Januari 2019 telah mencapai 56 persen, naik 13

persen atau bertambah 17 juta pengguna dari tahun sebelumnya. Dapat diartikan



bahwa 56 persen dari total jumlah penduduk di Indonesia telah terjangkau oleh
internet.

Internet juga digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk transaksi bisnis,
yang mana internet dapat menjangkau pasar lebih luas, biaya lebih murah, dan
transaksi dapat dilakukan dengan cepat. Hampir setiap minggu, masyarakat
diperkenalkan dengan bisnis online baru. Tanpa disadari, masyarakat menerapkan
gaya hidup serba online. Mulai dari media sosial, e-commerce, bisnis startup, dan
sebagainya.

Tabel 1.1 Negara dengan Jumlah Pengguna Startup
Tertinggi Tahun 2017

No

Country Startups
1. | United States 46.886
2. | India 6.571

3. | United Kingdom 4.974

4. | Canada 2.546

5. | Indonesia 2.113

Sumber: Startup Ranking, 2019.
Dalam situsnya, Startup Ranking menyatakan jumlah start-up di Indonesia
pada tahun 2017 mencapai 2.113. Jumlah tersebut menempatkan Indonesia pada
posisi ke-5 di bawah Amerika Serikat, India, Inggris, dan Canada. Dengan

banyaknya jumlah tersebut, tidak diragukan lagi adanya persaingan antar startup



untuk menguasai pangsa pasar di Indonesia. Persaingan cukup ketat terjadi pada
start-up bidang perdagangan, yaitu e-commerce.

Menurut Laudon dan Traver (2017, p. 50), e-commerce melibatkan
penggunaan internet, World Wide Web (Web), dan aplikasi serta browser yang
digunakan melalui perangkat untuk melakukan transaksi bisnis antara sebuah
organisasi dan individual. Kemudahan dalam penggunaan internet yang dapat
diakses kapanpun dan di manapun dengan berbagai macam perangkat, membuat e-

commerce semakin merajai teknologi masa Kini.
Gambar 1.2 Aktivitas Penggunaan E-Commerce di Indonesia
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Sumber (DataReportal: Digital 2019: Indonesia, 2019)
Berdasarkan data dari Digital 2019: Indonesia per Januari 2019, bahwa 93%

orang mencari produk dan jasa yang ingin dibeli secara online, 90% orang
mengunjungi situs retail online, dan 86% orang melakukan pembelian produk dan
jasa secara online melalui perangkat apapun (smartphone, laptop, tablet). Total
jumlah orang yang membeli barang konsumen di Indonesia yaitu sebanyak 107 juta,

meningkat 5,9 persen dari tahun sebelumnya. Mudahnya proses pencarian



informasi dan sistem belanja online membuat tren belanja online diminati
masyarakat Indonesia. Hal ini lebih efisien daripada membeli secara langsung
karena konsumen dapat membandingkan harga suatu barang dan jasa dari satu situs
dengan situs lain. Adapun barang dan jasa yang dibeli oleh konsumen secara online,
bukan hanya kebutuhan pokok saja, melainkan sudah merambah ke semua jenis
kebutuhan barang dan jasa lainnya

Permasalahan utama yang dimiliki setiap perusahaan adalah persaingan.
Perusahaan berusaha mempertahankan dan menguasai pasar dengan melakukan
segala cara. Perusahaan harus mengetahui betul apa yang diinginkan oleh
konsumen, berapa harga yang akan dibayar oleh konsumen, bagaimana
karakteristik dan cara konsumen berprilaku dalam memutuskan pembelian, serta
bagaimana cara konsumen berkomunikasi agar perusahaan dapat mengetahui
strategi promosi apa Yyang harus dilakukan oleh perusahaan dan dapat
merancangnya dengan tepat. Sehingga perusahaan dapat dengan mudah
mempengaruhi konsumen untuk menggunakan produk mereka. Oleh karena itu,
perilaku konsumen sangat berkaitan dengan proses terbentuknya minat beli. Bukan
hal yang mudah untuk dapat mempengaruhi minat beli. Perusahaan harus
menetapkan strategi dan taktik yang tepat, agar konsumen terpengaruh untuk
membeli produknya.

Adapun strategi marketing yang diterapkan sebagian perusahaan, salah
satunya yaitu kegiatan sales promotion. Menurut Mullin (2010, p. 30),

“sales promotions is an incentives and offers that encourage people to behave in a
particular way at a particular time and place.”



Diartikan bahwa sales promotion merupakan penawaran yang diberikan
perusahaan sebagai bentuk usaha untuk mendapatkan pelanggan baru dan
mempertahankan pelanggan lama, termasuk menanamkan nilai terhadap suatu
produk dalam waktu terbatas. Sehingga pelanggan terdorong untuk membeli
produk. Potongan harga atau dikenal diskon, merupakan satu dari delapan jenis
sales promotion yang dianggap efektif. Potongan harga sering ditemui, baik di
super market, mini market, mal, juga di situs online seperti e-commerce.

Pada musim tertentu, promosi berupa potongan harga diterapkan oleh
sebagian besar perusahaan e-commerce di Indonesia, seperti pada Ramadhan 2019
ini. Bulan Ramadhan merupakan waktu yang tepat bagi sebuah perusahaan untuk
menjangkau konsumennya dan menarik keuntungan besar. Dilansir oleh
HeroSoftMedia, dikutip dari Google — Ramadhan Indonesia Insight 2018,
menyatakan bahwa konsumen rela menghabiskan uang hinga 33% lebih banyak di
bulan Ramadhan dibandingkan di bulan lainnya. Hal tersebut membuktikan
tingginya jumlah transaksi online di bulan Ramadhan.

Dikatakan juga dalam Google - Ramadhan Indonesia Insight 2018, bahwa
ada beberapa bisnis yang populer saat Ramadhan, salah satunya yaitu bisnis produk
kecantikan dan perawatan tubuh. Peningkatannya cukup besar yaitu sebanyak 3,2
kali lipat dibanding bulan biasa. Dalam Digital 2019: Indonesia, dikatakan juga
bahwa total jumlah pengeluaran pengguna e-commerce pada kategori fashion dan
beauty di Indonesia sebesar $2.307, meningkat 18% dari tahun sebelumnya. Data
tersebut membuktikan bahwa tidak sedikit pengguna e-commerce di Indonesia yang

melakukan transaksi online dalam kategori fashion and beauty. Adapun situs



belanja online produk kecantikan dan perawatan tubuh di Indonesia di antaranya

Althea, Beauty Haul Indo, dan Sociolla.

Tabel 1.2 Peta E-Commerce Indonesia Kategori Beauty and Comestic

Berbasis Website Mei - Juni 2019

Total Visits

No Website Global Country | Category (Mei - Juni
Rank Rank Rank

2019)
1 | Sociolla 15.186 462 57 10.89 juta
2 | Althea 125.691 3.159 758 799.912
3 | Beauty Haul | 17.256.616 | 521.045 54.900 <5.000

Indo

Sumber: SimilarWeb.com, 2019.

Perkembangan e-commerce yang pesat meningkatkan angka persaingan
juga. Dapat dilihat dari Tabel 1.2, Sociolla menempati urutan ke-57 dalam kategori
beauty and cosmetic di Indonesia sejak Maret s.d Juni 2019. Posisi tersebut
membuat Sociolla menjadi e-commerce kategori beauty and cosmetics tertinggi,
serta lebih unggul dibandingkan dua kompetitornya yaitu Althea dan Beauty Haul
Indo. Total jJumlah pengunjung situsnya juga jauh berbeda, bahkan 10% dari jumlah
pengunjung Sociolla belum bisa dicapai oleh kompetitornya.

Sociolla merupakan e-commerce berbasis Business to Customer (B2C) di
Indonesia yang menawarkan produk kecantikan original seperti makeup, perawatan
kulit, perawatan rambut, parfum dan alat kecantikan. Dikutip dari website resminya,
Sociolla sangat memperhatikan keaslian serta kualitas produk yang dijual. Bekerja
sama dengan distributor resmi baik di Indonesia maupun luar negeri tidak membuat
Sociolla lepas kontrol. Sociolla memberikan jaminan kualitas penyimpanan produk

yang dilakukan langsung oleh manajemen operasi Sociolla sesuai dengan standar



internasional dan panduan penyimpanan dari pemilik merek. Tidak hanya itu,
Sociolla juga memastikan bahwa setiap produk dari Sociolla asli dan otentik dengan
sertifikasi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) sehingga konsumen
terhindar dari produk palsu. Performa pelayanan juga menjadi hal yang diutamakan
dalam belanja online. Sociolla memiliki fasilitas penyimpanan sendiri sehingga
pengiriman produk dapat dilakukan dengan lancar dan pengembalian produk dapat
diselesaikan secara mudah.

Dengan keunggulan yang dimiliki, Sociolla juga melakukan kegiatan lain
untuk mempertahankan hubungan dengan kostumernya seperti berkolaborasi
dengan brand-brand ternama, salah satunya Dove. Kemudian, Sociolla juga pernah
membuat Pop Up Store di Plaza Indonesia, berkolaborasi dengan Juara. Selain itu,
Sociolla juga rutin mengadakan Flash Sale dalam situs dan aplikasinya, yang mana
terdapat banyak produk dijual dengan potongan harga tinggi. Sociolla juga
merupakan salah satu dari sekian banyak e-commerce di Indonesia, yang tidak ingin
melewatkan kesempatan untuk melipatgandakan profit di bulan Ramadhan 2019
kemarin.

Sociolla mengadakan campaign bertajuk Bazar Ramadhan dengan tagar
#BazarRamadhanSociolla, #CantikAutentik dan #CumadiSociolla selama satu
bulan penuh, mulai dari 5 Mei 2019 hingga 4 Juni 2019. Dalam campaign tersebut,
Sociolla menerapkan kegiatan sales promotion, yaitu memberikan potongan harga
(discount). Potongan harga yang diberikan sebanyak 50% dan berlaku untuk brand-
brand ternama. Pastinya promo tersebut menggiurkan, melihat kisaran harga

produk kecantikan saat ini mulai dari ratusan ribu, bahkan ada yang jutaan.



Namun, produk yang didiskon dalam Bazar Ramadhan Sociolla setiap
harinya berbeda. Harga murah dan waktu yang terbatas memberikan tekanan
kepada kostumer untuk membeli saat itu juga. Tidak hanya itu, kostumer yang
melakukan transaksi juga diberikan gratis biaya ongkos kirim.

Gambar 1. 3 Grafik Usia Audiens Situs Sociolla
Mei — Juni 2019
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Sumber: SimilarWeb.com
Gambar 1.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah audiens tertinggi yang
mengakses situs Sociolla sepanjang bulan Mei s/d Juni 2019 berasal dari usia 18-
24 tahun, yaitu sebanyak 45,34%. Lalu, di urutan kedua terbanyak merupakan
audiens yang berasal dari usia 25-34 tahun, dengan jumlah 38.00%. Dalam situs
SimilarWeb.com, dijelaskan juga bahwa 75,95% audiens Sociolla berjenis kelamin
perempuan. Dapat disimpulkan bahwa audiens yang tertarik untuk mengakses situs

Sociolla sepanjang bulan Ramadhan 2019 adalah perempuan berusia 18-34 tahun.



Gambar 1.4 Grafik Penggunaan Instagram Instagram Mei Tahun 2019
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Sumber: Napoleon Cat, 2019.

Napoleon Cat, merupakan seperangkat alat pemasaran berupa sebuah situs
yang ikut serta dalam melakukan pemasaran media sosial. Dalam situsnya
dijelaskan bahwa terdapat 56.770.000 pengguna Instagram di Indonesia pada bulan
Mei 2019. Dengan mayoritas pengguna berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 50,7%, sedangkan laki-laki sebanyak 49,3%. Kategori usia pengguna
tertinggi berada pada usia 18 hingga 24 tahun, yaitu sebanyak 23 juta jiwa.
Perbedaan antara jumlah perempuan dan laki-laki di usia 18 hingga 24 tahun selisih
1 juta pengguna, dengan perempuan lebih unggul.

Dapat dikatakan bahwa Instagram merupakan media sosial yang efektif bagi
Sociolla untuk mengkomunikasikan campaign Bazar Ramadhan kepada target
audiensnya. Saat ini Sociolla sudah memiliki 572.000 followers di Instagram.
Dibandingkan dengan media sosial lain, Sociolla juga aktif mempublikasikan
promosi yang sedang berlangsung selama Bazar Ramadhan melalui Instagram-nya,

yaitu @sociolla.



Berdasarkan uraian di atas, Sociolla merupakan salah satu e-commerce
dalam kategori beauty and cosmetics, yang menjalankan kegiatan sales promotion
di bulan Ramadhan melalui campaign bertajuk Bazar Ramadhan. Kegiatan sales
promotion yang dilakukan yaitu potongan harga dalam waktu tertentu (discount).
Tingginya total jumlah audiens yang mengakses situs Sociolla dalam kurun waktu
sebulan (Mei s.d Juni 2019) sebanyak 10,89 juta, lebih banyak dibandingkan
kompetitornya yaitu Althea dan Beauty Haul Indo. Sebagian besar audiensnya

merupakan perempuan berusia 18-34 tahun.

1.2 Rumusan Masalah

Telah dijelaskan di atas bahwa Sociolla merupakan e-commerce dalam
kategori produk kecantikan dan perawatan tubuh yang situsnya ramai dikunjungi
selama Ramadhan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan melihat

pengaruh pesan diskon dalam Instagram Sociolla terhadap minat beli.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Dengan melihat latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
beberapa masalah yang dapat dirumuskan dan dibahas dalam skripsi ini adalah.
1. Apakah terdapat pengaruh pesan diskon dalam Instagram Sociolla terhadap
minat beli?
2. Seberapa besarkah pengaruh pesan diskon dalam Instagram Sociolla terhadap

minat beli?
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1.4 Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
marketing communication yang dilakukan oleh Sociolla.
Secara terperinci, tujuan dari penelitian dan penulisan skripsi ini sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi adanya pengaruh pesan diskon dalam Instagram Sociolla
terhadap minat beli.
2. Mengidentifikasi seberapa besar pengaruh pesan diskon dalam Instagram

Sociolla terhadap minat beli.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Akademis

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pemikiran terhadap
pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya dalam bidang Marketing
Communication. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi kepada studi

penelitian kuantitafif tentang pengaruh pesan diskon dalam Instagram Sociolla

terhadap minat beli.
1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pemikiran dalam

mengatasi konsumen Sociolla melalui strategi tersebut. Selain itu, penelitian ini

11



diharapkan dapat mengevaluasi kegiatan marketing communication yang dilakukan

oleh Sociolla.
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